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This research is motivated by the lack of interest of the younger generation in the 
traditional art of Besimpatn which is a hereditary legacy from their ancestors and the 
need to study efforts to preserve the traditional music. The objectives of this study are: 
1) Describing the Besimpatn vocal melody, 2) Describing the Keromong Besimpatn 
melody. Descriptive analysis is the method used by researchers to conduct this research. 
The data in this study were the structure of the vocal melody and the Keromong 
Besimpatn melody. The results of the study concluded that Besimpatn's melody was a 
literal repetition of one melody pattern, be it a vocal melody or a Keromong melody. 
The vocal melody and Keromong Besimpatn have a pentatonic scale which in the 
process of chanting uses ornamentation or cengkok. Besimpatn vocal melodies can be 
sung by both men and women. Basically, Besimpatn music is played as entertainment 
music at Begawai 'traditional wedding ceremony. This research is expected to grow 
people's interest in learning Besimpatn music, especially the Besimpatn melody of the 
Dayak Cupakng tribe, Simpang Hulu District, Ketapang Regency. 
 




Negara Indonesia merupakan negara 
yang terdiri dari ribuan pulau dimana terdapat 
berbagai macam suku serta kebudayaan yang 
ada di dalamnya. Dari berbagai macam suku 
dan budaya tersebut terdapat pula beragam 
kesenian tradisional daerah yang menjadi ciri 
khas dari suku tersebut. Tradisi di Indonesia 
menjadi daya tarik tersendiri dan terbilang 
unik dimata dunia khsususnya kesenian 
tradisional daerah. Sudah sepatutnya kita 
sebagai warga negara Indonesia menjaga, 
melesetarikan, serta mengambangkan 
kesenian tradisional Indonesia yang sangat 
beragam ini. 
Kalimantan Barat merupakan satu di 
antara provinsi yang ada di Indonesia yang 
memiliki latar belakang masyarakat dengan 
keberagaman baik itu suku, kebudayaan, dan 
agama. Secara garis besar penduduk 
Kalimantan Barat didominasi oleh tiga suku 
besar yang ada di dalamnya yaitu suku Dayak, 
Melayu dan Tionghoa. Dari keberagaman 
tersebut disetiap suku memiliki kebudayaan 
yang masih dipertahankan hingga sekarang. 
Salah satunya berupa kesenian tradisional 
daerah yang menjadi identitas dari 
Kalimantan Barat itu sendiri. Kesenian 
tradisional daerah yang masih kental inilah 
yang menjadi identitas dari Kalimantan Barat 
hingga dikenal di tingkat nasional dan 
internasional. Kabupaten Ketapang 
merupakan satu di antara kabupaten yang ada 
di Kalimantan Barat. Kabupaten Ketapang 
memiliki keanekaragaman suku satu di 
antaranya adalah suku Dayak. Dayak 
merupakan suku yang memiliki cara hidup 
berkelompok dan tinggal di pedalaman 
dengan keanekaragaman adat dan budayanya. 
Budaya yang sampai saat ini masih terjaga, 
terutama pada bidang kesenian baik itu dari 
segi musik maupun tariannya. 
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Suku Dayak terbagi menjadi beberapa 
sub-suku besar, yang di antaranya adalah 
Dayak Iban, Dayak Kanayatn, Dayak 
Bidayuh, dan Dayak Kayaan. Dalam beberapa 
sub-suku tersebut terbagi lagi menjadi 
beberapa sub-suku kecil, satu diantaranya 
yaitu sub-suku Dayak Cupakng Desa dari 
rumpun Ibanik. Dayak Cupakng Desa tumbuh 
dan berkembang di daerah pedalaman 
Kalimantan Barat yaitu di Kabupaten 
Ketapang tepatnya di Kecamatan Simpang 
Hulu dan Kabupaten Sanggau yaitu di 
Kecamatan Toba dan Kecamatan Meliau. 
Suku Dayak Cupakng Desa memiliki 
budaya dan tradisi yang beragam, satu di 
antaranya adalah upacara nikah adat Begawai. 
Tonong (80) atau akrab dipanggil Nek Tonong 
yang merupakan seniman sekaligus tokoh 
masyarakat Dayak Cupakng Desa di 
Kecamatan Simpang Hulu Kabupaten 
Ketapang mengatakan bahwa, upacara nikah 
adat Begawai adalah upacara pernikahan adat 
terbesar dikalangan masyarakat Dayak 
Cupakng Desa, dikatakan sebagai upacara 
nikah adat terbesar dikarenakan dari segi adat 
dan jumlah biaya yang digunakan sangatlah 
banyak, yaitu menggunakan adat 36 Real atau 
adat Ponoh (penuh).Pelaksanaan ritual nikah 
adat Begawai ini harus memiliki riwayat 
pelaksanaan ritual nikah adat Begawai oleh 
keturunan sebelumnya, jika keturunan 
sebelumnya belum melaksanakan ritual nikah 
adat Begawai tersebut, maka dari itu prosesi 
ritual nikah adat Begawai tidak dapat 
dilaksanakan. Didalam pelaksanaan ritual 
nikah adat Begawai ini juga terdapat seni 
musik sebagai bagian dari upacara tersebut 
yaitu berupa musik hiburan yang dilaksanakan 
di penghujung acara, dimana kedua mempelai 
dan beberapa masyarakat juga ikut menari 
secara berkeliling sambil berbalas pantun 
dengan iringan musik Besimpatn. 
Musik Besimpatn mempunyai keunikan 
dari pola permainan alat musik Keromong 
sebagai melodi utama, dimana alat musik 
Keromong ini dimainkan oleh satu orang 
pemain (player) dengan membunyikan dua 
buah Keromong secara bersama-sama 
sehingga menghasilkan nada yang selaras 
pada setiap pergerakan melodi Besimpatn. 
Secara komposisi musiknya, musik Besimpatn 
sebagai musik hiburan berupa pantun yang 
dilantunkan sambil menari dengan iringan 
instrumen Keromong. Semua alat musik ini 
tergolong dalam jenis alat musik Picth 
Percussion, yaitu alat musik pukul bernada 
yang dimainkan menggunakan stik terbuat 
dari akar kayu Pelaek (pulik), adapun alat 
musik yang digunakan yaitu Keromong 
(kenong), Tetawak (gong kecil) dan 
Ogokng(gong besar). Selain instrumen Pitch 
Percussion juga terdapat vokal berfungsi 
sebagai pelantun syair dalam bentuk pantun. 
Secara keseluruhan musik Besimpatn 
dimainkan oleh dua orang, dimana alat musik 
Ogokng dan Tetawak hanya dimainkan oleh 
satu orang. Ogokng berfungsi sebagai 
pengatur tempo serta menjadi ketukan berat, 
dan pada alat musik Tetawak berfungsi 
sebagai rytem sedangkan alat musik 
Keromong sebagai melodi utama yang juga 
dimainkan oleh satu orang pemusik, 
kemudian pada syair dilantunkan oleh dua 
orang (laki-laki dan perempuan) dengan 
saling berbalas pantun. 
Keunikan dari kesenian Besimpatn di 
atas yang mendorong peneliti melakukan 
penelitian ini. Peneliti memilih fokus pada 
analisis melodi Besimpatn suku Dayak 





Musik (Mudjilah 2004:4) adalah satu 
susunan tinggi rendahnya nada yang berjalan 
dalam waktu, sedangkan pengertian musik 
menurut Banoe (2003:288) adalah cabang seni 
yang membahas dan menetapkan berbagai 
suara ke dalam pola-pola yang dapat 
dimengerti dan dipahami manusia. Pendapat 
kedua ahli mengenai pengertian musik 
tersebut merupakan, susunan tinggi- 
rendahnya nada pada notasi yang ditulis dan 
menetapkan berbagai pola-pola suara pada 
motif tabuhan maupun melodi. Untuk 
mendapatkan pendeskripsian melodi 
Besimpatn suku Dayak Cupakng Desa 
Kecamatan Simpang Hulu Kabupaten 
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Ketapang, maka harus mendeskripsikan ke 
dalam notasi musik. 
 
Musik Tradisional 
Adapun musik tradisional dalam hal ini di 
terangkan oleh Sedyawati (1992:23), yang 
menyatakan bahwa “musik tradisional adalah 
musik yang digunakan sebagai perwujudan 
dan nilai budaya yang sesuai dengan tradisi” 
kemudian hal tersebut diungkapkan oleh 
Tumbijo (1977:13), bahwa “musik tradisional 
merupakan seni budaya yang sejak lama turun 
temurun telah hidup dan berkembang pada 
daerah tertentu”. 
Berdasarkan keterangan yang dinyatakan 
oleh Sedyawati dan Tumbijo mengenai musik 
tradisional, peneliti memahami bahwa musik 
tradisional merupakan musik yang telah ada 
sejak lama. Musik tersebut secara turun 
temurun terus dilestarikan dan hidup di satu 
lingkungan masyarakat pada daerah tertentu. 
Pada akhirnya musik tradisional adalah 
cerminan dari situasi dan kondisi kebudayaan 
masyarakat tersebut. Adapun musik 
tradisional yang peneliti maksudkan 
merupakan musik tradisional suku Dayak 
Cupakng Desa dengan instrumen Keromong 
(kenong), Tetawak (gong kecil) dan Ogokng 
(gong) sebagai pengiring melodi Besimpatn. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan penulis yaitu 
metode deskriptif analisis dilakukan dengan 
cara menguraikan sekaligus menganalisis. 
Dengan menggunakan kedua cara secara 
bersama-sama maka diharapkan objek dapat 
diberikan makna secara maksimal, dan bisa 
juga analisis dilakukan sebuah penyajian 
pemaparan secara keseluruhan (Ratna 
2010:336). Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa metode deskriptif adalah sebuah cara 
atau teknik yang dilakukan untuk 
memaparkan satu permasalahan sehingga 
dapat dengan jelas di analisis dalam penelitian 
ini karena penulis ingin menelusuri analisis 
melodi Besimpatn suku Dayak Cupakng Desa 
Kecamatan Simpang Hulu Kabupaten 
Ketapang sebagai usaha untuk pelestarian seni 
di Kabupaten Ketapang. 
Penelitian ini menggunakan bentuk 
penelitian kualitatif karena bentuk penyajian 
data, langkah analisis data dan kesimpulan 
dalam penelitian ini disampaikan dalam 
bentuk kalimat, uraian atau pernyataan- 
pernyataan. Selain itu menurut pernyataan 
Subana dan Sudrajat (dalam Firnandes 
2014:28), penelitian kualitatif sifatnya 
deskriptif yang tidak selalu berbentuk angka- 
angka. Menurut Moeleong (2007:8-13), 
karakteristik penelitian kualitatif sebagai 
berikut: 1.Latar alamiah, 2.Manusia sebagai 
alat (instrumen), 3.Metode kualitatif, 
4.Analisis secara induktif, 5.Teori dari dasar 
(grounded theory), 6.Deskriptif, 7.Lebih 
memntingkan proses daripada yang 
dihasilkan, 8.berupa perantara yang 
ditentukan oleh fokus penelitian, 9. keabsahan 
data di ambil sesuai kriteria, 10.sebuah 
rencana penelitian yang bersifat semntara, 
11.hasil penelitian disepakati oleh kedua 
belah pihak. 
Dari beberapa karakter di atas, peneliti 
mengambil tiga karakter yang akan dijadikan 
sebagai acuan di dalam rencana penelitian 
sesuai dengan fokus penelitiannya. 
(a) Latar Belakang alamiah sebagai sumber 
data dan peneliti sebagai instrumen kunci. Hal 
ini dimaksudkan peneliti langsung pergi ke 
lokasi penelitian berhadapan langsung dengan 
informan sambil melakikan pencatatan atau 
perekaman.. Dalam hal ini peneliti 
mendapatkan dokumentasi pada tahun 2018 
pada saat melodi Besimpatn di tampilkan pada 
acara Nikah Adat Begawai di kampung Labai 
Jembatan Kecamatan Simpang Hulu 
Kabupaten Ketapang oleh bapak Tonong 
sebagai narasumber. 
(b) Lebih mengutamakan pada proses bukan 
hasil. Bentuk dan wujud penelitian ini lebih 
banyak di tentukan oleh proses daripada hasil. 
Hal ini disebabkan oleh hubungan-hubungan 
bagian yang sedang diteliti akan jauh lebih 
jelas apabila dilihat dalam proses. 
(c) Adanya ‘Batas’ yang ditentukan oleh 
‘Fokus”, yang berarti ada batas yang 
menentukan fokus. Pada penelitian ini, fokus 
penelitian menjadi analisis melodi Besimpatn 
suku Dayak Cupakng Desa Kecamatan 
Simpang Hulu Kabupaten Ketapang. 
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HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Kabupaten Ketapang merupakan salah 
satu daerah yang terletak di bagian selatan 
provinsi Kalimantan Barat dengan luas 
wilayah 31.240,74 km² dan berpenduduk 
sebesar 504.008 jiwa (2018). Dilihat dari 
Geografisnya kabupaten Ketapang terletak di 
antara garis 0º 19’00” - 3º 05’ 00” Lintang 
Selatan dan 108º 42’ 00” - 111º 16’ 00” Bujur 
Timur. Kabupaten Ketapang memiliki batas 
wilayah sebelah Utara dengan Kabupaten 
Sanggau, sebelah Selatan berbatasan dengan 
Kabupaten Kayong Utara, sebelah Timur 
berbatasan dengan Provinsi Kalimantan 
Tenhgah, dan sebelah Barat berbatasan 
dengan Kabupaten Kubu Raya. Kabupaten 
Ketapang terdiri dari 20 kecamatan. 
Kecamatan Simpang Hulu merupakan satu di 
antara kecamatan yang menjadi lokasi 
penelitian Analisis Melodi Besimpatn Suku 
Dayak Cupakng Desa. 
Penelitian ini menjelaskan tentang Analisis 
Melodi Besimpatn Suku Dayak Cupakng 
Desa yang dilakukan di Kabupaten Ketapang 
tepatnya di Kecamatan Simpang Hulu. Alasan 
peneliti memilih penelitian di Kecamatan 
Simpang Hulu karena merupakan tempat 
kediaman narasumber utama yaitu Bapak 
Tonong. Kecamatan Simpang Hulu juga 
merupakan tempat asal dan berkembangnya 
musik Besimpatn Suku Dayak Cupakng Desa 
Kabupaten Ketapang. 
 
Sistem Kemasyarakatan Lokasi Penelitian 
Pola kehidupan bermasyarakat serta sistem 
kemasyaratan yang  ada di Kecamatan 
Simpang  Hulu selain berpatokan  pada 
peraturan pemerintahan secara administratif 
juga dipengaruhi oleh adat dan budaya. 
Masyarakat Simpaang Hulu secara mayoritas 
penduduknya yaitu etnis Dayak dan ada juga 
etnis lainnya seperti Melayu dan Tionghua. 
Hal ini mempengaruhi pola kehidupan yang 
sudah menjadi  kebiasaan masyarakat 
setempat   bahwa  ada  sistem selain 
kepemerintahan yang mengatur pola hidup 
masyarakat secara adat. 
Dalam kehidupan masyarakat Dayak 
Simpang Hulu terdapat organisasi adat yang 
mengatur pola serta sistem 
kemasyarkatannya, sehingga ada aturan- 
aturan adat yang berlaku yang telah di akui 
oleh pemerintahan. Sistem kemasyarakatan 
yang ada di kecamatan Simpang Hulu dapat 
dilihat dari hubungan sosial terhadap sesama 
yaitu dengan bergotong royong saling 
membantu terhadap sesama. Hal tersebut 
tampak pada saat acara-acara seperti 
pernikahan, gawai padi serta acara lain yang 
melibatkan khalayak ramai. 
 
Analisis Melodi Besimpatn Suku Dayak 
Cupakng Desa Kecamatan Simpang Hulu 
Kabupaten Ketapang 
Secara sosial melodi Besimpatn memiliki 
makna tentang pergaulan masyarakat pada 
saat kegiatan upaca pernikahan adat Begawai. 
Pada penghujung upacara adat Begawai ini 
terdapat pula musik hiburan yaitu musik 
Besimpatn dengan melodi utama yaitu 
keromong dan vokal berupa pantun yang 
dilantunkan oleh perempuan dan laki-laki 
yang saling berbalas pantun. Tema lirik 
pantun yang ditampilkan oleh pemantun 
berupa pantun pergaulan dengan isi pada 
pantun berupa nasehat, pantun jenaka dan lain 
sebagainya. 
Analisis melodi pada penelitian ini adalah 
mengacu pada vokal dan instrumen keromong 
yang terdapat pada melodi Besimpatn . Dalam 
menganalisis melodi Besimpatn suku dayak 
Cupakng Desa Kecamatan Simpang Hulu 
Kabupaten Ketapang ini peneliti 
menggunakan metode dan landasan teori yang 
sudah peneliti paparkan di bab sebelumnya. 
Proses kegiatan yang dilakukan untuk 
menganalisis melodi Besimpatn yaitu 
pertemuan peneliti bersama narasumber, lalu 
pengambilan data dari narasumber dengan 
melakukan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Analisis melodi Besimpatn suku 
dayak Cupakng Desa Kecamatan Simpang 
Hulu Kabupaten Ketapang dengan tinjauan 
musikologi. Hasil rekaman ditransposisikan 
ke nada dasar yang sesuai dengan melodi 
Besimpatn yaitu dari nada dasar E (4#) pada 
instrumen keromong ke nada dasar natural C= 
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do pada penulisan notasi melodi Besimpatn 
sehingga memudahkan peneliti dalam proses 
pertranskripsian dan memudahkan pembaca 
dalam membaca notasi. 
 
Analisis Melodi Vokal Besimpatn 
Berikut ini adalah uraian dan analisis 
melodi vokal Besimpatn suku Dayak Cupakng 
Desa Kecamatan Simpang Hulu kabupaten 
Ketapang. Berdasarkan acuan pada lampiran 
melodi vokal  Besimpatn  yang   telah 
ditampilkan diatas didapatkan hasil analisis 
telah dilakukan oleh peneliti, antara lain: 
(1)Tangga Nada,Tangga nada yang digunakan 
dalam vokal Besimpatn ini adalah tangga nada 
Pentatnoik, di mana nada-nada tersebut terdiri 
dari nada sol, la, do, re, dan mi. (2)Nada 
Dasar, Nada dasar yang digunakan di dalam 
melodi vokal Besimpatn yaitu nada E (4#) 
namun di dalam penulisan notasi, peneliti 
menggunakan  nada  dasar  C natural, 
dikarenakan  melodi   vokal   Besimpatn 
menyesuaikan nada dasar dari instrumen 
keromong yang tidak sama dengan set 
keromong lainnya. (3)  Wilayah  Nada, 
Berdasarkan hasil analisis peneliti terhadap 
tangga nada dan nada dasar, maka wilayah 
nada dalam vokal Besimpatn ini adalah G – C1 
yang berarti dari nada G sampai nada C oktaf 
kesatu. (4)Jumlah Pemakaian Nada Jumlah 
pemakaian nada pada vokal Besimpatn adalah 
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(5)Interval yang digunakan, Berdasarkan hasil 
analisis peneliti terhadap tangga nada dan 
nada dasar, maka interval yang digunakan 
dalam  vokal   Besimpatn    adalah sebagai 
berikut: 
C  D  E  G  A 
1  1  1 ½ 1 
(6)Formula Melodi, Formula melodi yang 
digunakan dalam melodi vokal Besimpatn 
adalah repetitive. (7)Kontur, Kontur yang 
digunakan dalam melodi vokal Besimpatn 
adalah ascending dan descending.Ascending 
dan descending yang dimaksud dalam vokal 
Besimpatn. (8) Tempo, Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 
dengan cara membandingkan tempo rekaman 
video dengan aplikasi pengukur tempo pada 
smartphone bernama Metronome Beats, 
Didapat lah hasil bahwa tempo yang 
digunakan dalam permainan melodi vokal 
Besimpatn yaitu Moderato dengan kecepatan 
antara 100-120 BPM. (9)Birama, Berdasarkan 
hasil penelitian yang telah dituliskan dalam 
bentuk score melodi vokal Besimpatn berupa 
not balok didapatlah birama yang digunakan 
pada melodi vokal Besimpatn adalah birama 
4/4. (10)Bentuk Melodi, Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 
yang telah dituliskan dalam bentuk notasi 
balok pada lampiran score vokal Besimpatn di 
dapatkan hasil analisis bentuk melodi vokal 
Besimpatn yaitu terdapat tiga bagian yaitu: 
A B A’ 
Dilihat dari pemetaan bentuk musik dari 
melodi vokal diatas didapatkan hasil uriana 
peneliti sebagai berikut: (a)Bagia A terdiri 
dari kalimat tanya (question phrase) yaitu 
terdapat pada bar 1 sampai bar 5 dan sebagai 
periode pertama dari melodi vokal Besimpatn. 
Periode pertama ini dapat dilihat pada 
lampiran score melodi vocal Besimpatn. 
(b)Bagian B adalah periode kedua pada 
melodi vokal Besimpatn, Bagian ini juga bisa 
disebut sebagai kalimat jawab (answer 
phrase) yang terdapat pada bar 5 sampai bar 
9. Periode kedua ini dapat dilihat pada 
lampiran score melodi vokal Besimpatn. 
(c)Bagian A’ adalah bagian periode ketiga 
dari melodi vokal Besimpatn yaitu berupa 
pengulangan pada bagian A namun ada sedikit 
perbedan dari interval nada yang digunakan. 
Bagian A’ ini dapat dilihat di bar 9 sampai bar 
13 pada score melodi vokal Besimpatn. 
(11)Analisis Motif, Analisis motif dalam 
penelitian ini adalah peneliti menganalisis 
motif melodi pada melodi vokal Besimpatn 
dengan tinjauan musikologi. Berdasarkah 
hasil penelitian yang telah dilakukan pada 
melodi vokal Besimpatn memiliki nada dan 
ritme yang sama pada setiap pengulangan lirik 
pantun.Adapun analisis yang peneliti gunakan 
untuk menganalisis motifmelodi vokal 
Besimpatn antara lain: 
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(a) Pengulangan Harafiah, Pengulangan 
harafiah dalam melodi vokal Besimpatn di 
analisis dalam bentuk kalimat. Ditinjau dari 
lampiran notasi vokal Besimpatn yang telah 
ditulis oleh peneliti, Pengulangan harafiah 
dalam melodi vokal Besimpatn terdapat pada 
bar 1 dan 2 , 5 dan 6, 9 dan 10 , 13 dan 14 
diulang sebanyak dua kali pada setiap kalimat 
pantun yang terdapat pada bagian A melodi 
vokal Besimpatn. 
(b) Ulangan pada tingkat lain (sekuens) 
(1)Sekuens naik Berdasarkan score notasi 
balok yang telah dituliskan oleh peneliti dapat 
dilihat bahwa pada melodi Besimpatn tidak 
ada sekuens naik. (2)Sekuens turunSekuens 
turun pada melodi Besimpatn terjadi pada bar 
9-12 dan terjadi juga pada bar yang terdapat 
pengulangan harafiah sesuai dengan 
pengulangan pada bait pantun. (dilihat dari 
notasi balok score melodi Besimpatn). 
Potongan motif melodi vokal Besimpatn 
diatas yaitu motif M dan motif M1 merupakan 
kategori ulangan pada tingkat turun atau 
sekuens turun. Pada motif M diatas diulang 
secara utuh atau sama persis pada motif M1, 
akan tetapi pengulangan motif tersebut 
diulang pada tingkat interval rendah dari motif 
 
aslinya atau motif M. 
(a)Pembesaran interval (Augmentations of 
ambitus) Berdasarkan score notasi balok yang 
telah dituliskan oleh peneliti dapat dilihat 
bahwa pada melodi Besimpatn tidak ada 
pembesaran interval. (b)Pengecilan interval 
(Diminualtions of ambitus) Berdasarkan score 
notasi balok yang telah dituliskan oleh 
peneliti dapat dilihat bahwa pada melodi 
Besimpatn tidak ada pemerkecilan 
interval.(c)Pembesaran nilai nada 
(Augmentations of value), Berdasarkan score 
notasi balok yang telah dituliskan oleh 
peneliti dapat dilihat bahwa pada melodi 
Besimpatn tidak ada pembesaran nilai nada. 
(d)Pengecilan nilai nada (Diminualtions of 
value) 
Analisis Melodi Keromong Besimpatn 
Berikut ini adalah hasil uraian dan analisis 
melodi Kromong Besimpatn suku dayak 
Cupakng Desa Kecamatan Simpang Hulu 
Kabupaten Ketapang. Berdasarkan acuan 
pada lampiran melodi Keromong Besimpatn 
yang telah ditampilkan diatas didapatkan hasil 
analisis telah dilakukan oleh peneliti, antara 
lain: (1)Tangga Nada,Tangga nada yang 
digunakan dalam melodi Keromong 
Besimpatn ini adalah tangga nada Pentatnoik, 
di mana nada-nada tersebut terdiri dari nada 
sol, la, do, re, dan mi.(2)Nada Dasar, Nada 
dasar yang digunakan di dalam melodi 
Keromong Besimpatn yaitu nada E (4#) 
namun di dalam penulisan notasi balok, 
peneliti menggunakan nada dasar natural 
C=do, dikarenakan instrumen keromong ini 
tidak memiliki nada yang tetap atau bisa juga 
dikatakan nada dasar Keromong yang satu 
berbeda dengan keromong lainnya. Selain itu 
notasi yang di tulis dengan nada dasar natural 
C=do juga mempermudah di dalam 
mempelajari melodi keromong besimpatn 
dengan menggunakan set keromong lainnya 
walaupun nada dasarnya berbeda, dengan cara 
menyesuaikan ritmik dan letak nada pada 
notasi yang telah peneliti tuliskan. (3)Wilayah 
Nada, Berdasarkan hasil analisis peneliti 
terhadap tangga nada dan nada dasar, maka 
wilayah nada dalam melodi Keromong 
Besimpatn ini adalah G – C1 yang berarti dari 
nada     G sampai nada C oktaf 
kesatu.(4)Jumlah Pemakaian Nada, Jumlah 
pemakaian nada pada melodi Keromong 
Besimpatn adalah 5 buah nada yaitu, sol, la 
do, re, dan mi. (5)Interval yang digunakan, 
Berdasarkan hasil analisis peneliti terhadap 
tangga nada dan nada dasar, maka interval 
yang digunakan dalam melodi Keromong 
Besimpatn adalah sebagai berikut: 
C          D          E  G        A 
1        1 1 ½ 1 
(6) Formula Melodi,Formula melodi yang 
digunakan dalam melodi Keromong 
Besimpatn adalah repetitive. 
(7) Kontur, Kontur yang digunakan dalam 
melodi Keromong Besimpatn adalah 
ascending dan descending. 
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Ascending dan descending yang dimaksud 
dalam  Keromong     Besimpatn. (8)Tempo, 
Berdasarkan   hasil   penelitian  yang telah 
dilakukan  oleh    peneliti  dengan     cara 
membandingkan  tempo rekaman   video 
dengan aplikasi   pengukur  tempo    pada 
smartphone  bernama   Metronome  Beats, 
Didapat  lah  hasil  bahwa  tempo    yang 
digunakan   dalam   permainan melodi 
Keromong Besimpatn yaitu Moderato dengan 
kecepatan antara 100-120 BPM. (9)Birama, 
Berdasarkan   hasil   penelitian  yang telah 
dituliskan   dalam   bentuk  score melodi 
Keromong   Besimpatn berupa not balok 
didapatlah birama yang digunakan pada 
melodi vokal Besimpatn adalah birama 4/4. 
(10)Bentuk   Melodi,  Berdasarkan    hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 
yang telah dituliskan dalam bentuk notasi 
balok pada lampiran score vokal Besimpatn di 
dapatkan   hasil analisis bentuk melodi 
Keromong Besimpatn yaitu terdapat tiga 
bagian yaitu: 
A B C 
uraian dari melodi Keromong Besimpatn 
diatas didapatkan hasil oleh peneliti sebagai 
berikut: (a)Bagia A terdiri dari kalimat tanya 
(question phrase) yaitu terdapat pada bar 1 
hingga bar 4 dan sebagai periode pertama dari 
melodi Keromong Besimpatn. (Periode 
pertama ini dapat dilihat pada lampiran score 
Keromong Besimpatn) (b)Bagian B adalah 
periode kedua pada melodi Keromong 
Besimpatn, Bagian ini juga bisa disebut 
sebagai kalimat jawab (answer phrase) yang 
terdapat pada bar 5 sampai bar 8. Periode 
kedua ini dapat dilihat pada lampiran score 
melodi Keromong Besimpatn. (c)Bagian C 
adalah bagian periode ketiga dari melodi 
Keromong Besimpatn. Bagian C ini dapat 
dilihat di bar 9 sampai bar 12 pada score 
melodi Keromong Besimpatn. (11)Analisis 
Motif, Analisis motif dalam penelitian ini 
adalah peneliti menganalisis motif melodi 
pada melodi Keromong Besimpatn dengan 
tinjauan musikologi. Berdasarkah hasil 
penelitian yang telah dilakukan pada melodi 
Keromong Besimpatn memiliki nada dan 
ritme yang sama pada setiap pengulangan 
pantun. Adapun analisis yang peneliti 
 
gunakan untuk menganalisis motif melodi 
Keromong Besimpatn antara lain: 
(a)Pengulangan Harafiah, Pengulangan 
harafiah dalam melodi Keromong Besimpatn 
di analisis dalam bentuk kalimat. Ditinjau dari 
lampiran notasi vokal Besimpatn yang telah 
ditulis oleh peneliti, Pengulangan harafiah 
dalam melodi Keromong Besimpatn terdapat 
pada bar 1 dan 2 , 5 dan 6, 9 dan 12 , 13 dan 
16 diulang sebanyak dua kali pada setiap 
mengiringi pantun. (b)Ulangan pada tingkat 
lain (sekuens): (1)Sekuens naik, Berdasarkan 
score notasi balok yang telah dituliskan oleh 
peneliti dapat dilihat bahwa pada melodi 
Keromong Besimpatn tidak ada sekuens 
naik.(2)Sekuens turun, Sekuens turun pada 
melodi Keromong Besimpatn terjadi pada bar 
9-12 dan terjadi juga pada bar yang terdapat 
pengulangan harafiah sesuai dengan 
pengulangan pada bait pantun. (dilihat dari 
notasi balok score melodi Keromong 
Besimpatn). Potongan motif melodi 
Keromong Besimpatn diatas yaitu motif M 
dan motif M1 merupakan kategori ulangan 
pada tingkat turun atau sekuens turun. Pada 
motif M diatas diulang secara utuh atau sama 
persis pada motif M1, akan tetapi 
pengulangan motif tersebut diulang pada 
tingkat interval rendah dari motif aslinya atau 
motif M.(3)Pembesaran interval 
(Augmentations of ambitus), Berdasarkan 
score notasi balok yang telah dituliskan oleh 
peneliti dapat dilihat bahwa pada melodi 
Keromong Besimpatn tidak ada pembesaran 
interval.(4)Pengecilan interval (Diminualtions 
of ambitus), Berdasarkan score notasi balok 
yang telah dituliskan oleh peneliti dapat 
dilihat bahwa pada melodi Keromong 
Besimpatn tidak ada pemerkecilan 
interval.(5)Pembesaran nilai  nada 
(Augmentations of value), Berdasarkan score 
notasi balok yang telah dituliskan oleh 
peneliti dapat dilihat bahwa pada melodi 
Keromong Besimpatn tidak ada pembesaran 
nilai nada. 
(6) Pengecilan nilai nada, pada melodi 
Keromong Besimpatn tidak ada pemerkecilan 
nilai nada. 
(7) Pembalikan (Inversi), Berdasarkan score 
melodi Keromong Besimpatn yang telah 
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dituliskan oleh peneliti dapat dilihat bahwa 
tidak terjadi inversi. 
(12)Harmoni yang digunakan pada 
melodi Keromong Besimpatn hampir sama 
seperti harmoni musik barat, di dalam melodi 
Keromong Besimpatn lebih dominan hanya 
ada dua nada yang selalu dimainkan secara 
bersamaan, sebagai contoh pada bar 9 nada D1 
ke C2 oktaf ke dua. Dari hasil analisis melodi 
Besimpatn suku dayak Cupakng Desa 
Kecamatan Simpang Hulu Kabupaten 
Ketapang dapat dikatakan bahwa musik 
tradisional juga memiliki unsur dan 
komponen musik yang dapat di analogikan 
seperti musik barat. Melodi Besimpatn 
dominan menggunakan pengulangan harafiah, 
pengulangan itu terjadi pada alat musik 
Keromong dan vokal. Peneliti baru 
menemukan adanya musik dayak di 
Kalimantan Barat yang menggunakan 
harmoni dengan dua nada yang hampir 
dominan pada setiap motifnya, dan sejauh ini 
musik dayak khususnya pada instrumen 
Keromong lebih dominan pola tabuhan yang 
digunakan berbentuk iringan saja . Melodi 
vokal Besimpatn menggunakan 5 buah nada, 
di mana nada-nada tersebut terdiri dari nada 
sol, la, do, re, mi. tangga nada pada vokal 
Besimpatn ini umumnya sama dengan nada- 
nada melodi pada musik dayak lainnya, tapi 
jelas dapat dibedakan dari ornamen atau 
cengkoknya. Namun pada musik Besimpatn 
tidak selalu dimainkan pada tangga nada 4#, 
karena letak melodi Besimpatn terletak pada 
pola tabuhan Keromong sehingga tangga nada 
yang dimainkan menyesuaikan dengan tangga 
nada alat musik Keromong. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data pada melodi 
Besimpatn, peneliti menyimpulkan bahwa 
dalam musik Besimpatn terdapat dua melodi 
utama yaitu melodi vokal dan melodi 
Keromong. Melodi vokal Besimpatn ini 
menggunakan tangga nada Pentatnoik, yang 
terdiri dari nada sol, la, do, re, dan mi. Nada 
dasar yang digunakan di dalam melodi vokal 
Besimpatn yaitu nada E (4#) namun di dalam 
penulisan notasi, peneliti menggunakan nada 
dasar C natural, dikarenakan melodi vokal 
Besimpatn menyesuaikan nada dasar dari 
instrumen keromong yang tidak sama dengan 
set keromong lainnya. Berdasarkan hasil 
analisis peneliti terhadap tangga nada dan 
nada dasar, maka wilayah nada dalam vokal 
Besimpatn ini adalah G – C1 yang berarti dari 
nada G sampai nada C oktaf kesatu.Jumlah 
pemakaian nada pada vokal Besimpatn adalah 
5 buah nada yaitu, sol, la do, re, dan mi 
dengan jarak interval 1, 1, 1½, 1, Formula 
melodi yang digunakan adalah repetitif. 
Kontur musik yang digunakan yaitu 
ascending dan descending. 
Melodi Keromong Besimpatn ini 
menggunakan tangga nada Pentatnoic, yang 
terdiri dari nada sol, la, do, re, dan mi. Nada 
dasar yang digunakan di dalam melodi vokal 
Besimpatn yaitu nada E (4#) namun di dalam 
penulisan notasi, peneliti menggunakan nada 
dasar C natural, dikarenakan melodi vokal 
Besimpatn menyesuaikan nada dasar dari 
instrumen keromong yang tidak sama dengan 
set keromong lainnya. Berdasarkan hasil 
analisis peneliti terhadap tangga nada dan 
nada dasar, maka wilayah nada dalam vokal 
Besimpatn ini adalah G – C1 yang berarti dari 
nada G sampai nada C oktaf kesatu.Jumlah 
pemakaian nada pada vokal Besimpatn adalah 
5 buah nada yaitu, sol, la do, re, dan mi 
dengan jarak interval 1, 1, 1½, 1, Formula 
melodi yang digunakan adalah repetitive sama 
seperti melodi vokal. 
Dalam analisis melodi Besimpatn suku 
dayak Cupakng Desa Kecamatan Simpang 
Hulu Kabupaten Ketapang, vokal dan 
Keromong menjadi pilihan untuk dianalisis 
dikarenakan vokal dan Keromong merupakan 
melodi utama pada musik Besimpatn. Dalam 
penelitian ini, peneliti menganalisis melodi 
vokal Besimpatn dan Keromong tanpa 
ornamen, sebab peneliti hanya 
menggambarkan melodi vokal Besimpatn 
secara garis besarnya sama. Gaya pembawaan 
pada vokal tersebut bisa berubah atau berbeda 
apabila si pemantun membawakannya 
berbeda juga. Begitu pula pada melodi 
Keromong, apa yang telah di teliti dan di tulis 
oleh peneliti merupakan secara garis besarnya 
saja, di karenakan setiap Keromong memiliki 
nada dasar yang berbeda dan cara 
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Berdasarkan hasil analisis data pada 
melodi Besimpatn serta kesimpulan yang telah 
dipaparkan di atas, peneliti ingin memberikan 
saran sebagai berikut. 
(1) Saran yang diberikan untuk lembaga 
kesenian daerah, agar dapat terus melestarikan 
dan mempertahankan aset kesenian sebagai 
kekayaan budaya sehingga tidak mengalami 
kepunahan. 
(2) Saran yang diberikan untuk mahasiswa, 
agar dapat menambah wawasan tentang 
melodi Besimpatn suku Dayak Cupakng Desa 
Kecamatan Simpang Hulu Kabupaten 
Ketapang, serta dapat mempelajari dan 
melestarikannya. 
(3) Saran yang diberikan untuk Universitas 
Tanjungpura Pontianak, agar dapat 
menambah pembendaharaan tulisan yang 
berkaitan dengan Tinjauan Musikologi Musik. 
(4)Saran yang diberikan untuk calon peneliti 
lain, agar hasil dari penelitian ini hendaknya 
dapat dijadikan sebagai referensi dalam 
penelitian selanjutnya dan menambah 
wawasan tentang melodi Besimpatn suku 
Dayak Cupakng Desa Kecamatan Simpang 
Hulu Kabupaten Ketapang. 
(5) Saran untuk tenaga pengajar, agar hasil dari 
penelitian ini dapat dijadikan satu di antara 
bahan ajar, untuk diajarkan di sekolah, di 
sanggar kesenian, ataupun dipelajari untuk 
dijadikan ilmu sebagai bekal ketika terjun ke 
lapangan saat menjadi pendidik. 
(6) Saran untuk pembaca dan masyarakat, agar 
hasil dari penelitian ini hendaknya menjadi 
bacaan yang menarik dan bermanfaat. Para 
pembaca perlu tahu bahwa di Kabupaten 
Ketapang Kalimantan Barat, terdapat tradisi 
dan budaya yang beragam, satu di antaranya 
adalah musik Besimpatn suku dayak Cupakng 
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